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ABSTRAK 

Fika Andriani. L011 18 1342. “Analisis Kelimpahan Fitoplankton yang Berpotensi 
Menyebabkan Harmful Algal Blooms (Habs) di perairan Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan”. Dibimbing oleh Rahmadi Tambaru 
sebagai Pembimbing Utama dan Arniati Massinai sebagai Pembimbing Anggota. 
 
 

Fitoplankton memberikan dampak positif bagi ekosistem perairan dengan 

memproduksi oksigen yang berguna untuk kehidupan biota yang ada di perairan. 

Namun, dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari organisme fitoplankton yaitu 

ledakan dari beberapa jenis fitoplankton berbahaya yang disebut sebagai Harmful 

Algal Blooms. Ledakan fitoplankton di perairan memberikan dampak negatif bagi 

ekosistem di sekitarnya, biota laut, dan manusia.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kelimpahan fitoplankton yang berpotensi menyebabkan Harmful Algal 

Blooms di perairan Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember Tahun 2022. Hasil penelitian 

ditemukan 11 genus fitoplankton HABs dari 2 kelas yaitu Bacillariophyceae (5 genus) 

dan Dinophyceae (6 genus). Kelas Bacillariophyceae memiliki persentase lebih tinggi 

yaitu sebesar 83,83%. dan Dinophyceae sebesar 17,17%. Status kelimpahan 

fitoplankton HABs tergolong tidak blooming, dengan rerata kelimpahan tertinggi di 

stasiun 3 yang berbatasan dengan laut lepas yaitu 164 sel/L. Indeks keanekaragaman 

fitoplankton HABs (H’) tergolong sedang pada 3 stasiun dengan nilai 1,45,1,42 dan 

1,27, indeks keseragaman (E) pada ketiga stasiun termasuk tinggi dengan nilai 0,66, 

0,65 dan 0,55, indeks dominansi (D) pada tiga stasiun tergolong rendah dengan nilai 

0,34, 0,36 dan 0,43. Kekeruhan merupakan parameter fisika-kimia perairan yang 

memiliki hubungan kuat dengan kelimpahan fitoplankton HABs yaitu sebesar 96,9% 

dan bersifat negatif, semakin tinggi kekeruhan perairan maka semakin rendah 

kelimpahan fitoplankton HABs di perairan Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

 

Kata kunci : Fitoplankton, HABs, Perairan Soppeng Riaja 
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ABSTRACT 

Fika Andriani. L011181342. "Abundance Analysis of Phytoplankton Which has 
Potential to Cause Harmful Algal Blooms in the waters of Soppeng Riaja, Barru 
Regency, South Sulawesi". Supervised by Rahmadi Tambaru as the main Supervisor 
and Arniati Massinai as the Co-Supervisor. 

 

By producing oxygen that is beneficial for aquatic animals, phytoplankton has a 

positive impact on the aquatic ecosystem. However, the negative impact that can be 

caused by phytoplankton organisms is the explosion of several phytoplankton types, 

known as Harmful Algal Blooms (HABs). Phytoplankton explosions in waters have a 

negative impact on the environments around it, marine biota and humans.  The purpose 

of this research is to analyze abundance of phytoplankton which has the potential to 

cause Harmful Algal Blooms in the waters of Soppeng Riaja District, Barru Regency, 
South Sulawesi. This research was conducted in December 2022. The results of the 
research found 11 genera of phytoplankton HABs from 2 classes, namely 
Bacillariophyceae (5 genera) and Dinophyceae (6 genera). Bacillariophyceae class has 
a higher percentage of 83.83% dan Dinophyceae is 17.17%. The abundance status of 
HABs phytoplankton is classified as not blooming, with the highest average abundance 
at station 3 which borders the high seas, which is 164 cells/L. The HABs phytoplankton 
diversity index (H') is moderate at 3 stations with values of 1.45, 1.42 and 1.27, the 
uniformity index (E) at all three stations is high with values of 0.66, 0.65 and 0.55 , the 
dominance index (D) at three stations is low with values of 0.34, 0.36 and 0.43. 
Turbidity is a physical-chemical parameter of waters that has a strong relationship with 
the abundance of HABs phytoplankton as much as 96.9% and negative, the higher the 
turbidity of the waters, the lower the abundance of phytoplankton HABs in the waters of 
Soppeng Riaja District, Barru Regency, South Sulawesi Province. 
 

Keywords : Phytoplankton, HABs, Soppeng Riaja 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fitoplankton merupakan mikroorganisme yang berperan penting dalam 

mendukung produktivitas primer perairan. Fitoplankton memberikan dampak positif 

bagi ekosistem perairan karena dapat memproduksi oksigen bagi biota perairan 

lainnya. Namun, ledakan dari beberapa jenis fitoplankton dapat berdampak negatif 

bagi biota perairan dan ekosistem sekitarnya. Ledakan beberapa jenis fitoplankton 

berbahaya disebut juga sebagai Harmful Algal Blooms (Irawan et al., 2015). 

Meningkatnya kelimpahan fitoplankton HABs dengan cepat dapat mengakibatkan 

terjadinya kematian ikan-ikan di laut, kontaminasi sea food, keracunan pada manusia, 

dan perubahan struktur komunitas pada ekosistem (Makmur, 2008). Pengayaan unsur 

hara (nutrien) merupakan faktor umum penyebab terjadinya HABs, nitrat dan fosfat 

merupakan unsur hara (nutrien) yang dibutuhkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhan 

(Gurning et al., 2020). Faktor fisika-kimia perairan mempengaruhi pertumbuhan 

fitoplankton kelompok Harmful Algal Blooms (HABs) di perairan (Tambaru et al., 2018).  

Kematian organisme laut yang diakibatkan oleh blooming fitoplankton karena 

kekuranga oksigen, dan keracunan oleh toksin yang dikeluarkan fitoplankton HABs. 

Thoha (2016) melaporkan penurunan konsentrasi oksigen dan kematian ikan secara 

massal akibat blooming fitoplankton Coscinodiscus spp. dan Alexandrium spp. di teluk 

Jakarta.  Penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa fitoplankton HABs juga 

berdampak terhadap manusia, keracunan hingga kematian, seperti laporan Triyono 

(2013) 3 orang meninggal dunia dan 30 keracunan setelah mengkomsumsi kerang 

yang mengandung fitoplankton beracun asal dari teluk Ambon.  Kasus kematian juga 

terjadi di Filipina setelah memakan kepiting yang di dalam dagingnya terkandung 

saxitoxin yang berasal dari dinoflagellata (Tubaro et al., 2011).    

Fitoplankton kelompok HABs, dapat mematikan organisme laut dengan cara 

mengeluarkan toksin yaitu: asam domoat, asam okadaik, brevetoxins, saxitoxin, 

ciguatoxin dan maitotoxin (Sidharta, 2005). Beberapa fitoplankton yang termasuk 

dalam kelompok HABs tapi tidak memiliki toksin seperti 

Chaetoceros dan Skeletonema, cara mematikan organisme dengan menyumbat 

insang ikan dan organisme lainnya sehingga proses pernapasan terganggu atau 

terhenti. Selain itu, menurut Choirun et al. (2015) HABs dapat menyebabkan 

penurunan kandungan oksigen di perairan dan mengakibatkan kematian massal pada 

biota laut. Penurunan kandungan oksigen disebabkan proses dekomposisi oleh bakteri 

https://www.google.com/search?sca_esv=581070993&sxsrf=AM9HkKm9iBl48FNvWWEkdHCImwm7osaMRA:1699583049886&q=phytoplankton+chaetoceros+dan+skeletonema&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjSptGfsLiCAxUfyzgGHeoNBhIQBSgAegQICBAB


2 
 

aerob, proses tersebut membutuhkan konsumsi oksigen yang tinggi sehingga 

menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut di perairan menurun (Dewi et al., 2017). 

Di wilayah Sulawesi Selatan penelitian tentang jenis-jenis dan kelimpahan 

fitoplakton yang berpotensi HABs telah dilakukan antara lain oleh Yusuf (2019) di 

perairan pesisir Kabupaten Pangkep, Tambaru et al., (2020) di perairan pesisir Kota 

Makassar, Kalotang (2020) di perairan pesisir Kabupaten Jeneponto, Trimurti (2022) di 

perairan laut Kabupaten Takalar. Meskipun begitu, penelitian tentang HABs di perairan 

Kecamatan Soppeng Riaja sejauh pengamatan penulis belum pernah dilakukan. 

Sekitar perairan laut Kecamatan Soppeng Riaja terdapat pertambakan dan 

pemukiman. Kedua peruntukan tersebut berpotensi menghasilkan bahan organik yang 

tinggi. Buangan air dari tambak mengandung nitrat dan fosfat yang berasal dari sisa 

metabolisme. Sisa bahan buangan tersebut merupakan buangan dengan kandungan 

protein tinggi, penguraian buangan dengan protein akan menghasilkan senyawa dalam 

bentuk nitrogen dan fosfor (Prasetiyono, et al., 2022). Limbah rumah tangga 

mengandung nitrogen yang terdapat pada semua jenis protein, selain itu mengandung 

fosfat yang terdapat pada kotoran manusia dan hewan peliharaan, deterjen, dan 

pengolahan sayuran.  Nitrogen dan fosfat di dalam perairan akan didegradi oleh 

mikroorganisme menjadi Nitrat (NO3
-) dan othophosphate (PO4) yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan. Kedua senyawa tersebut jika konsentrasinya melewati ambang batas akan 

mengakibatkan eutrofikasi termasuk peledakan pertumbuhan fitoplankton yang 

berpotensi HABs (Mustofa, 2015).  

Fitoplankton Harmful Algal Blooms (HABs) memberikan dampak yang buruk 

terhadap makhluk hidup, oleh karena itu penting melakukan penelitian tentang 

“Analisis kelimpahan fitoplankton yang berpotensi menyebabkan harmful algal blooms 

(HABs) di perairan Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi 

Selatan”.  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Menganalisis kelimpahan dan indeks ekologi fitoplankton yang berpotensi 

menyebabkan Harmful Algal Blooms (HABs) di Perairan Kecamatan Soppeng 

Riaja  

2. Menganalisis perbedaan kelimpahan fitoplankton yang berpotensi menyebabkan 

Harmful Algal Blooms (HABs) antar stasiun. 

3. Menganalisis hubungan kelimpahan fitoplankton yang berpotensi menyebabkan 

Harmful Algal Blooms (HABs) dengan parameter fisika-kimia perairan. 
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Kegunaan dari penelitian ini sebagai salah satu sumber informasi bagi 

pemerintah setempat dalam pembuatan kebijakan pengelolaan lingkungan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Fitoplankton HABs 

1. Bioekologi Fitoplankton HABs 

Fitoplankton memiliki ciri utama yaitu berukuran mikroskopis, berbentuk sel 

tunggal, pada beberapa spesies ditemukan dalam bentuk koloni dan memiliki flagella. 

Fitoplankton HABs umumnya dijumpai pada dinoflagellata yang memiliki ciri khusus 

mempunyai cadangan makanan dalam bentuk zat tepung dan selulosa pada dinding 

selnya, lempeng selulosa terletak dalam membran sel (Sulastri, 2018).  

Fitoplankton memiliki siklus hidup dengan proses pembelahan sel. Fitoplankton 

dapat secara cepat berlipat ganda dalam waktu yang relatif singkat, tumbuh dengan 

kerapatan tinggi, melimpah dan terhampar luas pada kondisi perairan yang optimal. 

Siklus hidup fitoplankton dipengaruhi oleh rantai makanan ekosistem perairan karena 

berperan sebagai produsen primer (Sediadi, 1999). 

Sebaran fitoplankton HABs di perairan sangat dipengaruhi oleh cahaya, suhu, 

salinitas dan unsur hara (nutrien) yang sangat berperan dalam proses fotosintesis 

fitoplankton. Fitoplankton HABs berada pada perairan dengan kondisi eutrofik sampai 

hipereutrofik. Kondisi perairan yang eutrofik sampai hipereutrofik dipengaruhi oleh 

aktivitas antropogenik yang menghasilkan buangan berupa limbah organik (Sulastri, 

2018). Limbah yang masuk ke perairan laut berasal dari kegiatan manusia di daratan, 

seperti pembuangan limbah dari kegiatan rumah tangga yang mengandung beberapa 

unsur hara (nutrien) tinggi (Nurcahyani et al., 2016), kandungan bahan organik yang 

sangat tinggi mengakibatkan terjadi eutrofikasi (Alfionita et al., 2019). Eutrofikasi 

adalah proses pengayaan unsur hara di perairan. Unsur hara (nutrien) diperlukan 

fitoplankton untuk proses pertumbuhan dan berkembang biak, apabila beban masukan 

nutrien di perairan yang berasal dari darat melebihi batas optimal akan menyebabkan 

ledakan populasi fitoplankton. Peningkatan unsur hara di perairan selain dapat 

menyebabkan ledakan fitoplankton juga dapat memicu berbagai jenis fitoplankton yang 

beracun bagi biota perairan (Garno, 2016).  

2. Kelompok Fitoplankton HABs 

Berkembangnya fitoplankton kelompok HABs terus meningkatkan frekuensi 

serta distribusinya di laut dan perairan tawar. Dari perkiraan 3400 – 4000 spesies 

fitoplankton yang diketahui, hanya sekitar 1–2% (60–80 spesies) yang diketahui 

berbahaya atau mengandung racun (Shumway, et al., 2018). Beberapa fitoplankton 
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berbahaya yang banyak ditemukan diantaranya adalah dari golongan dinoflagellata 

dan diatom (Hidayati, 2020).   

Berdasarkan penyebab terjadinya, Harmful Algal Blooms (HABs) 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu (Makmur, 2008): 

1) Fitoplankton yang menghasilkan zat racun, dapat mengakibatkan kematian ikan 

meskipun dalam jumlah yang rendah. 

2) Fitoplankton yang tidak mengeluarkan zat beracun, namun jika jumlahnya sangat 

tinggi dapat mengakibatkan penurunan oksigen terlarut di perairan karena proses 

dekomposisi dan penyumbatan insang oleh sel-sel fitoplankton hingga 

menyebabkan kematian ikan. 

a. Bacillariophyceae 

Bacillariophyceae merupakan fitoplankton dengan pigmen warna cokelat 

keemasan yang paling umum ditemukan dan mendominasi perairan laut. 

Bacillariophyceae atau diatom memiliki ciri bersel tunggal, ciri yang paling utama yaitu 

adanya dinding sel dari silikat atau frustule (Sulastri, 2018). Bacillariophceae 

mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi serta mampu beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan perairan seperti faktor nutrien, cahaya dan suhu. 

Bacillariophyceae dapat hidup pada kondisi perairan yang optimal seperti pada suhu 

29 - 32°C. Kemampuan adaptasi yang tinggi tersebut berpotensi menyebabkan 

terjadinya HABs (Aprianti et al., 2015). Contohnya Chaetoceros sp., ciri khas morfologi 

diatom jenis ini yaitu duri. Duri-duri ini dapat merangsang pembentukan lendir pada 

insang biota laut yang mengakibatkan kesulitan bernafas dan pendarahan di insang 

hingga menyebabkan kematian ikan (Sukari & Aonurofik, 2016). Blooming kelompok 

diatom spesies Chaetoceros spp. pernah terjadi di Teluk Ambon pada tahun 2012 

(Thoha, 2016).  

 

Gambar 1. Chaetoceros (Trimurti, 2022) 

b. Cyanophyceae 

Cyanophyceae merupakan alga biru hijau atau sering disebut juga 

Cyanobacteria memiliki struktur sel prokariotik, ciri khusus dari fitoplankton 
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Cyanophyceae adalah pigmen klorofil-a Phycocyanin dan Phycoerythrin. Kelimpahan 

terjadi saat kondisi lingkungan yang baik dan mendukung untuk tumbuh, seperti 

perairan yang kaya nutrien. Beberapa jenis dari Cyanophyceae memiliki kemampuan 

fiksasi nitrat dan memproduksi toksin. Filum ini mempunyai sifat khas tahan kering 

hingga pada kisaran suhu yang tinggi (0 - 70°C) (Sulastri, 2018). Berkembang biak 

dengan cara membelah diri (Ambarwati et al., 2014). Cyanophyceae yang melimpah 

menyebabkan perairan berwarna dan berbau kurang sedap (Sulastri, 2018). 

Trichodesmium erythraeum adalah salah satu contoh jenis fitoplankton dari kelas ini 

yang menyebabkan red tide dan mengakibatkan kematian biota laut di pulau Jawa 

pada tahun 1991 (Thoha, 2016). 

  

Gambar 2. Trichodesmium erythraeum (Source: www.whoi.edu) 

c. Dinophyceae 

Dinophyceae atau juga dikenal dengan nama dinoflagellata pada umumnya 

terdiri atas jenis-jenis fitoplankton bersel tunggal yang mampu berenang, ciri khusus 

pigmen yang berwarna cokelat dengan ukuran 5-200 µm (Sulastri, 2018). Banyaknya 

nutrien seperti nitrat dan fosfat dapat menyebabkan tingginya kelimpahan 

dinoflagellata, sebab unsur hara tersebut digunakan sebagai sumber energi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan (Mulyani et al., 2012). Dinoflagellata memiliki siklus 

hidup dengan mengalami proses pembelahan menjadi zigot (Sulastri, 2018).  

Dinoflagellata termasuk dalam kelas Dinophyceae, merupakan fitoplankton 

yang sangat umum ditemukan di perairan setalah diatom. Beberapa yang sering 

ditemukan yaitu Prorocentrum sp., Peridinium sp., Protoperidinium spp., Gonyaulax 

sp., dan Dinophysis caudata. Beberapa jenis dinoflagellata dapat menghasilkan toksin, 

apabila kelimpahannya di perairan tinggi, dapat menimbulkan kerugian seperti 

kematian massal ikan. Sebagian besar dari fenomena HABs disebabkan oleh ledakan 

fitoplankton kelompok dinoflagellata (Mukhlis, 2014). Kasus HABs Dinophysis caudata 

pernah terjadi di Teluk Jakarta pada Mei dan Agustus tahun 1978 (Mulyani et al., 

2012). 
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Gambar 3. Dinophysis caudata (Source: www.algaebase.org) 

3. Parameter Fisik - Kimia Perairan 

a. Kekeruhan (NTU) 

Kekeruhan merupakan keadaaan yang menggambarkan kurangnya kecerahan 

perairan  akibat adanya zat padat (pasir, lumpur, dan tanah liat) atau partikel-partikel 

yang tersuspensi dalam air berupa komponen hidup biotik seperti fitoplankton 

(Maturbongs, 2015). Nilai kekeruhan yang tinggi akan menyebabkan terhambatnya 

jangkauan sinar matahari yang menembus perairan, hal tersebut dapat mengganggu 

proses fotosintesis yang dilakukan oleh biota autotrof seperti fitoplankton (Wisha, et al., 

2016).  

b. Suhu 

Suhu merupakan salah satu parameter perairan yang paling sering diukur di 

laut karena data suhu dapat dimanfaatkan untuk mempelajari gejala fisika di laut juga 

kaitannya dengan kehidupan hewan dan tumbuhan (Amri et al., 2014). Suhu 

merupakan faktor lingkungan perairan yang mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton 

dan laju fotosintesis di perairan (Dimenta et al., 2020). Suhu yang tinggi akan 

mempengaruhi proses metabolisme dan pembelahan sel menjadi lebih cepat (Rahmah 

et al., 2022). Suhu optimal untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 20 - 30°C 

(Gurning et al., 2020). Beberapa fitoplankton seperti diatom masih dapat tumbuh 

dengan baik sampai suhu 35°C. Pada penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2017) 

hasil pengukuran suhu tertinggi  berada pada 32°C - 34°C, pada daerah ini ditemukan 

fitoplankton berbahaya jenis Skeletonema, Protoperidinium, dan Gonyaulax. 

c. Salinitas 

Salinitas merupakan kadar konsentrasi larutan garam dalam suatu perairan 

(Rahmah et al., 2022). Salinitas laut dipengaruhi oleh curah hujan, penguapan dan 

aliran sungai. Salinitas optimal  yang mendukung pertumbuhan fitoplankton adalah 

berkisar antara 10 ppt – 40 ppt. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al. 
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(2015) pengukuran salinitas di Pantai Ringgung Teluk Lampung pada keramba jaring 

apung berkisar antara 29 – 32 ppt, beberapa spesies fitoplankton berpotensi 

menyebabkan HABs yang ditemukan yaitu Nitzschia lanceolata dan Pseudo-nitzchia 

dari kelompok Bacillariophyceae. Ceratium furca, Ceratium tripos, Dinophysis 

homunculus, Gonyaulax apiculata, dan Protoperidinium dari kelompok Dinophyceae.  

d. Derajat Keasaman pH 

Nilai pH merupakan nilai keasaman atau kebasaan suatu perairan. Nilai pH 

adalah salah satu parameter kimia yang penting untuk monitoring kualitas perairan, 

variasi atau perubahan nilai pH juga sangat mempengaruhi biota perairan. Tingginya 

nilai pH menentukan tingkat dominansi fitoplankton dan mempengaruhi produktivitas 

primer perairan. Kondisi perairan yang sangat basa ataupun sangat asam dapat 

membahayakan keberlangsungan hidup organisme karena mengganggu proses 

metabolisme dan respirasi (Hamuna et al., 2018). Kadar pH yang baik berdasarkan 

baku mutu air laut untuk biota laut seperti fitoplankton menurut PPRI Nomor 22 (2021) 

yaitu 7 – 8,5. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Junaidi (2017), pada 

kisaran nilai pH 7,21 – 7,23 ditemukan 7 genus fitoplankton penyebab HABs 

diantaranya Protoperidinium, Gymnodinium, Ceratium, Prorocentrum, Gyrodinium, 

Gonyaulax, dan Dinophysis. 

e. Nitrat Dan Fosfat 

Nitrat (N) dan fosfat (F) merupakan unsur hara (nutrien) yang dibutuhkan oleh 

fitoplankton untuk pertumbuhan, dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan bahan 

organik yang akan digunakan sebagai sumber makanan primer dalam rantai makanan 

dengan bantuan cahaya matahari, namun memiliki batas konsentrasi tertentu. 

Kandungan nitrat di perairan untuk pertumbuhan optimal fitoplankton berkisar antara 

0,9 - 3,5 mg/L. Kandungan fosfat di perairan untuk pertumbuhan optimal fitoplankton 

berkisar antara 0,09 – 1,8 mg/L (Gurning et al., 2020). Pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Mukhlis (2014) hasil analisis kandungan nitrat dan fosfat di perairan 

pantai timur Kota Tarakan didapatkan nilai nitrat 0,008 – 0,029 mg/L dan fosfat 0,204 – 

0,218 mg/L, pada perairan ini ditemukan 5 spesies fitoplankton berbahaya yaitu: 

Chaetoceros sp. dari kelas Bacillariophyceae, Ceratium furca, Ceratium fusus, 

Dinophysis caudata dan Protoperidinium depressum dari kelas Dinophyceae. 

B. Dampak Fitoplankton Harmful Algal Blooms (HABs) 

Harmful Algal Blooms adalah meningkatnya populasi fitoplankton berbahaya 

yang bisa menimbulkan kerugian bagi ekosistem di sekitarnya (Mulyani et al., 2012). 
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Meningkatnya populasi fitoplankton HABs yang sangat tinggi dan cepat dapat 

mengakibatkan terjadinya kematian ikan-ikan di laut, kontaminasi sea food, keracunan 

pada manusia, dan perubahan struktur komunitas di ekosistem (Makmur, 2008).  

Fitoplankton berbahaya yang memiliki kandungan racun di dalam tubuhnya, 

apabila dikonsumsi oleh biota laut dalam jumlah banyak akan menimbulkan efek 

keracunan dan bahkan dapat berujung kematian. Sedangkan fitoplankton HABs yang 

tidak mengandung racun dapat menyebabkan gangguan pernapasan pada ikan hingga 

kematian ikan (Aprianti et al., 2015).  

Toksin yang terdapat di jaringan tubuh fitoplankton HABs dapat terakumulasi 

dalam tubuh ikan, kerang, dan udang. Toksin yang terdapat dalam tubuh biota 

mungkin tidak mematikan bagi biota tersebut, namun jika dikonsumsi oleh manusia 

akan menimbulkan keracunan atau gangguan kesehatan (Rozirwan, 2010; Tungka et 

al., 2017). Toksin  yang dihasilkan fitoplankton penyebab HABs dapat mengakibatkan 

keracunan, antara lain: Ciguatera Fish Poisoning (CFP), Amnesic Shellfish Poisoning 

(ASP), Paralytic Shellfish Poisoning (PSP), Neurotoxic Shellfish Poisoning (NSP) dan 

Diarrhetic Shellfish Poisoning (DSP) (Mulyani et al., 2012). 

Gejala yang ditimbulkan dari keracunan tersebut antara lain sebagai berikut: 

(Sidharta, 2005).  

1) ASP (Amnesic Shellfish Poisoning) disebabkan blooming diatom yang mengandung 

toksin asam domoic, contohnya spesies Pseudonitszchia spp, dalam waktu 24 jam 

mengakibatkan gejala mual, muntah, keram perut, dan diare. Dalam waktu 48 jam 

menyebabkan gejala neurologis seperti pusing, sakit kepala, kejang, kehilangan 

ingatan jangka pendek, kesulitan bernafas, dan koma. 

2) DSP (Diarrhetic Shellfish Poisoning) disebabkan oleh spesies Dinophysis spp. dan 

Prorocentrum lima yang mengandung okadaic acid. Dalam waktu 30 menit 

mengakibatkan gejala diare yang melumpuhkan, mual, muntah, keram perut dan 

kedinginan. 

3) NSP (Neurotoxic Shellfish Poisoning) disebabkan oleh spesies Gymnodinium breve  

yang mengandung toksin Brevetoxins dan mengakibatkan gejala awal diare, 

muntah, sakit perut dan diikuti oleh disfungsi neurologis. 

4) PSP (Paralytic Shellsfish Poisoning) disebabkan oleh konsumsi biota yang 

terkontaminasi saxitoxin yang berasal dari spesies Alexandrium spp, Gymnodinium 

catenatum, dan Pyrodinium bahamense var. compressum, dapat mengakibatkan 

gejala fatal, kematian terjadi dalam 24 jam. Dalam kasus yang tidak mematikan, 

mengakibatkan meti rasa, pusing, demam, dan ruam. 

5) CFP (Ciguatera Fish Poisoning) disebabkan oleh spesies Gambierdiscus toxicus, 

Prorocentrum spp., Ostreopsis spp., dan Coolia monotis yang mengandung toksin 
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Ciguatoxin dan Maitotoxin. Gejala awal mengalami diare, muntah, sakit perut, nyeri 

otot pusing, kecemasan, berkeringat dan mati rasa dan kesemutan pada mulut. 

Kelompok, sifat, dan spesies fitoplankton berbahaya disajikan pada (Tabel 1). 

Tabel 1. Kelompok, Sifat, dan spesies fitoplankton berbahaya (Wiadnyana, 1996) 

Kelompok Sifat Spesies 

Anoxius Kurang berbahaya, ledakan terjadi 

pada kondisi tertentu, dapat 

berkembang sangat padat 

menyebabkan penurunan kadar 

oksigen yang drastis dan kematian 

massal ikan 

Dinoflagellata 

 Gonyaulax polygramma 

 Noctiluca scintillans 

 Scrippsiella trochoidea 

Cyanobacterium 

 Trichodesmium erythraeum 

Beracun Beracun berat dan dapat 

menyebabkan berbagai penyakit 

perut dan sistem syaraf: 

Paralytic Shellfish Poisoning (PSP) 

 

 

 

 

Diarrhetic Shellfish Poisoning (DSP) 

 

 

 

 

 

Amnestic Shellfish Poisoning (ASP) 

 

 

 

Ciguatera Fishfood Poisoning (CFP) 

 

 
 

 

 

Neurotoxic Shellfish Poisoning 

(NSP) 

Racun Cyanobacterium  

Dinoflagellata 

 Alexandrium acatenella 

 Alexandrium catanella 

 Alexandrium cohorticula 

 Alexandrium fundyense 

 Alexandrium minutum 

 Alexandrium tamarense 

 Gymnodium catenatum 

 Phyrodinium bahamense var. 

Compressum 

 

Dinoflagellata 

 Dinophysis acuta 

 Dinophysis acuminate 

 Dinophysis fortii 

 Dinophysisnorvegica 

 Diniophysis mitra 

 Dinophysis rotundata 

 Prorocentrum lima 

 

Diatom 

 Nitzschia pungens f. multiseries 

 Nitzschia pseudodelicatissima 

 Nitzschia pseudoseriata 

 

Dinoflagellata 

 Gambierdiscus toxicus 

 Ostreopsis spp. 

 Prorocentrum spp. 

 Dinoflagellata 

 Gymnodinium breve 

Cyanobacterium 

 Anabaena flos-aquae 

 Microcytis aeroginosa  

 Nodularia spumigena 
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Perusak Tidak beracun, mengganggu 

system pernafasan vertebrata 

terutama ikan apabila terdapat 

dalam jumlah yang sangat tinggi 

Diatom 

 Chaetoceros convolutes 

Dinoflagellata  

 Gymnodinium mikimotoi 

 Prymnessiophyta 

 Crysocromulina polylepis  

 Crysocromulina leadbeateri  

 Prymaesium parvum  

 Prymaesium patelliferum 

Raphidophyta 

 Heterosigma akashiwo  

 Chattonella antiqua 

Informasi mengenai HABs yang pernah terjadi di perairan Indonesia disajikan 

pada (Tabel 2). 

Tabel 2. Daftar spesies potensial HABs yang pernah ditemukan di perairan Indonesia (Thoha, 

2016) 

Tahun 
Spesies 

Fitoplankton 
Kelompok 

Tipe 
HABs 

Lokasi 
Penemuan 

Bahaya yang 
ditimbulkan 

1991 
Trichodesmiun 

erythraeum 
Cyanobacteria 

Red 
Tide 

Laut Jawa - 

1992 
Gymnodinium sp. 

Gonyaulax sp. 
Dinoflagellata 

Red 
Tide 

Manokwari, 
Papua 

 

1992 Gonyaulax sp. Dinoflagellata 
Red 
Tide 

Teluk Jakarta  

1993 
Noctiluca 
scintillans 

Dinoflagellata  Teluk Jakarta  

1993 
Pyrodinium 

bahamense var. 
Compressum 

Dinoflagellata  
Teluk Kao, 
Halmahera 

 

1994 
Pyrodinium 

bahamense var. 
Compressum 

Dinoflagellata  Teluk Ambon  

1995 
Noctiluca 
scintillans 

Dinoflagellata  Teluk Ambon  

1995 Trichodesmium sp. Cyanobacteria  Teluk Ambon  
1996 Chaetoceros sp. Diatom  Teluk Ambon  
1997 Alexandrium affine Dinoflagellata  Teluk Ambon  

1997 
Gonyaulax 
spinifera 

Dinoflagellata  Sumatera Barat  

1997 
Trichodesmium 

thiebautii 
Cyanobacteria  Teluk Jakarta  

1998 Chaetoceros spp. Diatom  Teluk Ambon  

1999 
Pyrodinium 

bahamense var. 
Compressum 

Dinoflagellata  Teluk Lampung  

2012 
Pyrodinium 

bahamense var. 
Compressum 

Dinoflagellata 
Produk
si toxin 

Teluk Ambon 
Masalah 

kesehatan 

2012 Chaetoceros spp. Diatom Bloom Teluk Ambon 

Deplesi 
oksigen, 
kematian 

massal ikan 

2012 Nitzcshia spp. Diatom Bloom Teluk Ambon 
Deplesi 
oksigen, 



12 
 

kematian 
massal ikan 

2012 Diatoms lainnya Diatom Bloom Teluk Ambon 

Deplesi 
oksigen, 
kematian 

massal ikan 

2012 
Cochlodinium 
polykrikoides 

Dinoflagellata  Teluk Lampung  

2013 
Cochlodinium 
polykrikoides 

Dinoflagellata  Teluk Lampung  

2015 Tidak diketahui Tidak diketahui 
Red 
Tide 

Pulau Ai, Banda  

2015 Coscinodiscus spp. Diatom Bloom Teluk Jakarta 

Deplesi 
oksigen, 
kematian 

massal ikan 

2015 Alexandrium spp. Dinoflagellata Bloom Teluk Jakarta 

Deplesi 
oksigen, 
kematian 

massal ikan 

C. Metode Analisis Fitoplankton 

Pengambilan sampel air untuk identifikasi diambil menggunakan ember dan 

disaring menggunakan plankton net (APHA, 2017). Air laut diambil menggunakan 

ember yang telah diketahui volumenya dan disaring menggunakan plankton net. 

Penyaringan air dilakukan dengan cara mengguyurkan air mengelilingi jala secara 

perlahan untuk mengurangi kerusakan morfologi yang dapat menghambat proses 

identifikasi. Selanjutnya sampel air yang tertampung dimasukkan dalam botol sampel 

yang telah diberi label dan ditambahkan lugol. Pengawetan sampel fitoplankton yang 

sifat identifikasinya tidak dilakukan segera menggunakan metode kimiawi dengan 

bahan pengawet larutan lugol (APHA, 2017). 

Teknik Sedgwick Rafter adalah teknik pencacahan fitoplankton (Rosada & 

Sunardi, 2021). Analisis fitoplankton dilakukan dengan pencacahan fitoplankton di 

bawah mikroskop. Prosedur kerja dilakukan dengan memindahkan 1 mL sampel air 

yang telah dihomogenkan menggunakan pipet tetes ke SRCC, ditutup cover glass dan 

diletakkan di meja preparat untuk diamati. Untuk mengidentifikasi dilakukan dengan 

mencocokkan fitoplankton yang diamati dengan buku identifikasi sampai pada tingkat 

genus. 

Status kelimpahan fitoplankton diperkirakan menggunakan proporsi setiap 

genus seperti pada Tabel 3.  

Tabel 3. Ukuran populasi dan tingkatan yang sesuai digunakan untuk mengukur kelimpahan 
fitoplankton (Islam, et al., 2022). 

Ukuran Populasi Untuk Fitoplankton Nilai Status Kelimpahan 

Lebih dari 50% dari total populasi A+ Sangat Umum 

Lebih dari 15% dari total populasi A Umum 
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Lebih dari 5% dari total populasi A- Kurang Umum 

Lebih dari 1% dari total populasi B Sedikit 

Lebih dari 0,5% dari total populasi B- Sangat Sedikit 

Lebih dari 0,1% dari total populasi C Langka 

Lebih dari 0,05% dari total populasi D Sangat Langka 

D. Perairan Laut Soppeng Riaja 

Perairan Laut Kecamatan Soppeng Riaja berada di Kabupaten Barru Provinsi 

Sulawesi Selatan. Wilayah perairan ini merupakan wilayah perairan yang dekat dengan 

pemukiman dan mendapat pengaruh dari aktivitas masyarakat. Aktivitas antropogenik 

yang ada di sekitar perairan tersebut antara lain aktivitas nelayan, aktivitas dermaga, 

dan aktivitas pertambakan.  

Bahan buangan yang dihasilkan dari aktivitas tersebut berupa limbah rumah 

tangga dari pemukiman sekitar perairan, buangan bahan organik dari kotoran ikan dan 

sisa pakan pertambakan, serta aktivitas kapal nelayan dan dermaga.   


